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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis situasi didaktis belajar siswa berdasarkan Teory of Didactic Situation
(TDS) pada materi kubus dan balok kelas VIII SMP. Selain itu peneliti juga ingin melihat hambatan belajar (learning
obstacle) apa saja yang dialami siswa pada proses pembelajaran. Penelitian ini berjenis kualitatif dengan bentuk studi kasus.
Penelitian berjenis kualitatif ini peneliti ingin mendeskripsikan tentang situasi didaktis yang menjadi hambatan belajar siswa
berdasarkan TDS. Penenlitian ini dilakukan di SMP N 1 Sungai Raya dan yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa
kelas VIII (delapan). Adapun teknik pengumpulan datanya menggunakan teknik observasi, teknik komunikasi langsung,
teknik pengukuran, dan teknik dokumentasi. Selanjutnya untuk alat pengumpulan datanya peneliti menggunakan pedoman
observasi, pedoman wawancara, dan tes, dimana tes yang dimaksudkan adalah tes tertulis dengan bentuk soal essay.
Didaktis sendiri pada hakikatnya merupakan seni dalam menciptakan situasi yang dapat memfasilitasi proses belajar,
sedangkan TDS merupakan dasar dalam pendekatan konstruktivisme, yang pada perinsipnya bahwa pengetahuan dan
perilaku siswa hanya dapat dipahami jika perilaku tersebut berkaitan erat dengan situasi dimana ia diamati dan potensi
kognitifnya harus dapat dicirikan oleh realitas yang diamati. Adapun hasil dari penelitian ini peneliti menemukan bahwa
situasi didaktis yang terdapat dalam proses pembelajaran materi kubus dan balok kelas VIII di SMP N 1 Sungai Raya tidak
terlaksana dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari situasi-situasi yang ada pada TDS yang tidak begitu berjalan maksimal
seperti situasi aksi, formulasi, validasi, dan instutisionalisasi. Peneliti juga menemukan hambatan belajar lain yang terjadi
pada proses pembelajaran materi kubus dan balok, yaitu epistemological obstacle.

Kata Kunci: Situasi Didaktis, Teory of Didactic Situation, Materi Kubus dan Balok

Di Indonesia masih banyak ditemukan peserta didik yang
kesulitan dalam menyelesaikan soal pada materi kubus dan
balok ini. Berdasarkan hasil praobservasi yang dilakukan di

|I. PENDAHULUAN
Pada kurikulum 2013 materi kubus dan balok merupakan

materi yang termasuk dalam bangun ruang sisi datar pada
semester genap kelas VIII SMP. Salah satu yang diharapkan
dari diajarkannya materi ini adalah siswa mampu dalam
menentukan volume dari kubus dan balok tersebut. Selain
itu juga diajarkannya materi kubus dan balok ini diharapkan
agar siswa dapat menentukan konsep dalam penyelesaian
masalah yang ada. Oleh karena itu diperlukan aktivitas-
aktivitas yang dapat menambah pengetahuan siswa terkait
materi kubus dan balok ini, seperti memberikan latihan-
latihan dalam bentuk soal-soal latihan, menganalisis unsur-
unsur yang terdapat dalam kubus dan balok, dan juga
aktivitas menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari yang
memungkinkan dapat menambah pengetahuan siswa
terhadap materi kubus dan balok.
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SMP N 1 Sungai Raya, dimana peneliti menemukan masih
terdapat siswa yang salah maupun tidak tahu rumus yang
harus digunakan. Selain itu ada juga siswa yang belum bisa
menerapkan rumus dari kubus dan balok ini. Hasil penelitian
Mutia (2017:96) menyatakan, dimana hasil penelitiannya
sebagai berikut: 1) Siswa masih kesulitan menguasai konsep
kubus dan balok, 2) Siswa masih kesulitan dalam
menemukan rumus, 3) Siswa masih kesulitan menerapkan
rumus. Sedangkan hasil penelitian Maryanih, dkk (2018:75)
yaitu, siswa kesulitan dalam mempelajari konsep bangun
ruang seperti kubus dan balok yang memiliki titik, bidang,
ruang, dan hubungan diantaranya. Kesulitan tersebut
misalnya: 1) Siswa belum dapat menentukan unsur kubus
dan balok seperti titik sudut, rusuk, dan lainnya, 2) siswa
masih menyamakan istilah sisi pada bangun datar dengan
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bidang sisi pada bangun ruang, 3) siswa belum bisa
membedakan bidang diagonal dengan diagonal ruang, 4)
siswa belum dapat menjelaskan bidang diagonal itu
bentuknya seperti bangun datar apa, ada yang menyebutnya
jajargenjang padahal persegi panjang. Jika hal-hal tersebut
dikaji lebih lanjut melalui analisis situasi belajar maka akan
diketahui apa penyebab dari hambatan yang menyebabkan
siswa merasa kesulitan dalam memahami materi kubus dan
balok ini. Seperti hal yang diungkapkan Jatisunda & Nahdi
(2019), pemahaman terhadap konsep yang tidak utuh inilah
yang nantinya menimbulkan hambatan belajar atau dikenal
dengan sebutan learning obstacle.

Suryadi (2019:44) menjelaskan, alur belajar pada saat
proses belajar tidak selamanya berjalan mulus dikarenakan

adanya beberapa kemungkinan. Pertama, hubungan
struktural (keterkaitan konsep) dan atau fungsional
(keterkaitan  proses  berpikir) antar situasi yang

dikembangkan tidak selalu didasarkan atas hasil analisis
mendalam sesuai kecenderungan karakteristik peserta didik.
Akibatnya, proses refleksi implisit maupun eksplisit dalam
komunitas kelas terhambat adanya, hal inilah yang
menyebabkan terjadinya situasi didactical obstacle. Kedua,
tahapan antar situasi didaktis atau penyajian di kelas tidak
selamanya sesuai kebutuhan dan keadaan peserta didik,
dimana tahapan terlalu rinci sehingga berdampak pada
cepatnya muncul rasa bosan dan tahapan terlalu melompat
yang berakibat pada munculnya diskonsentrasi berpikir yang
dapat mempersulit keadaan sehinggan anak menjadi cepat

prustasi.

Didaktis pada hakikatnya merupakan seni penciptaan
situasi yang mampu memfasilitasi proses belajar bagi
peserta didik. Hambatan belajar didaktis (didactical obstacle)
merupakan hambatan belajar yang memiliki keterkaitan
dengan urutan atau tahapan penyampaian materi yang
mengakibatkan pemahaman siswa terhadap materi yang
diajarkan kurang tepat (Ruli. dkk, 2022). Pilihan titik awal
untuk memulai proses belajar sampai penentuan tahap akhir
didaktis yang diperlukan untuk memfasilitasi proses berpikir
anak, serta menentukan tahap akhir dari proses pembelajaran
hanya akan dirancang dengan baik melalui kegiatan
repersionalisasi. Situasi dan rangkaian situasi yang
diciptakan pendidik tentu memiliki dampak tidak sederhana
pada proses berpikir seseorang baik pada pemaknaan,
pemunculan aksi-aksi mental, pengkonstruksian alur
berpikir, pemerolehan pemahaman, validasi pemahaman,
serta penguatan pemahaman (Suryadi, 2019:44). Sehingga
dapat dikatakan situasi didaktis adalah situasi yang diberikan
oleh pendidik kepada siswa dalam menyampaikan materi.

Dalam TDS yang dicetuskan oleh Brousseau pada tahun
1986 dan dikembangkan oleh beberapa peneliti lain pada
tahun 1970-an, TDS adalah bagian dasar dalam pendekatan
konstruktivisme, yang pada perinsipnya bahwa pengetahuan
dan perilaku siswa hanya dapat dipahami jika perilaku
tersebut berkaitan erat dengan situasi dimana ia diamati dan
potensi kognitifnya harus dapat dicirikan oleh realitas yang
diamati  (Artigue, 1994: 29). Didaktis matematika
berintegrasi dalam TDS yang terinspirasi dari teori
permainan matematika, untuk menyelidiki cara ilmiah,
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masalah  yang berhubungan dengan  pembelajaran
matematika dan cara untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika (Radford, 2008:5). Berikut

merupakan diagram didaktis yang sederhana oleh Perrin-
Glorian (Radford, 2008:8).
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Gambar 1. Diagram Didaktis Sederhana Perrin-Glorian
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Efektivitas dari situasi didaktis adalah siswa memiliki
tanggung jawab yang diberikan guru untuk memecahkan
masalah. Dalam memecahkan masalah siswa diberikan
kebebasan membangun pengetahuan mereka sendiri.
Brousseau (2002:8) mengidentifikasi empat jenis situasi
yaitu aksi, formulasi, validasi, dan institusionalisasi.
Keempat situasi tersebut idealnya termuat didalam suatu
proses pembelajaran. Namun, hal penting yang perlu diingat
yakni tujuan utama dari suatu pembelajaran adalah
memastikan siswa dapat memahami materi ajar dengan baik
tanpa mengalami suatu hambatan belajar.

Il. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini
adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Menurut  Sugiyono (Hermawan, 2016:27), penelitian
kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti
kondisi objek vyang alamiah. Creswell (2015:135),
menjelaskan pendekatan studi kasus merupakan pendekatan
kualitatif yang penelitiannya mengeksplorasi kehidupan
nyata, sistem terbatas kontemporer (kasus) atau beragam
sistem terbatas (berbagai kasus), melalui pengumpulan data
yang detail dan mendalam yang melibatkan beragam sumber
informasi atau sumber informasi majemuk (misalnya ;
pengamatan, wawancara, bahan audiovisual, dan dokumen
berbagai laporan), dan melaporkan tema deskripsi kasus dan
tema kasus. Penggunaan penelitian kualitatif ini peneliti
ingin mendeskripsikan tentang situasi didaktis yang menjadi
hambatan belajar siswa yang ada di SMP N 1 Sungai Raya
terhadap materi kubus dan balok yang dimana siswa masih
belum memahami materi tersebut.

Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII J
sesi-2 sebanyak 16 siswa karena penelitian ini dilakukan
pada saat pandemi covid-19. Dari 16 siswa tersebut
kemudian diambil lagi sebanyak 3 siswa yang menajdi
sample dengan kriteria siswa yang memiliki kesulitan dan
siswa yang mempunyai kemampuan cukup dalam
menyelesaikan masalah. Selain itu p guru mata pelajaran
matematika, dan wali kelas juga dijadikan sebagai sumber
data. Menurut Sujarweni (Jojo, 2014:73), sumber data
adalah subjek dari mana asal data penelitian itu diperoleh.
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Selain itu data yang didapatkan pada penelitian ini
merupakan jenis data primer. Widoyoko (Astutik, 2016:22),
mengatakan data primer merupakan data yang diperoleh dari
sumber pertama, atau dengan kata lain data yang
pengumpulannya dilakukan sendiri oleh peneliti secara
langsung seperti hasil wawancara dan hasil tes.

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik observasi, teknik komunikasi langsung,
teknik pengukuran, dan teknik dokumentasi. Hermawan
(2016), menyatakan observasi adalah teknik pengumpulan
data dengan melakukan pengamatan langsung terhadap
subjek dimana sehari-hari mereka berada dan biasa
melakukan aktivitasnya. Nawawi (2015:117), mengatakan
teknik komunikasi langsung yang dimaksud dalam
wawancara yang diberikan guna untuk memperjelas data
tentang hasil dari pengerjaan soal siswa sehingga dapat
diketahui pemahaman dan kemampuan mengingatnya yang

mereka gunakan sebagai argumen yang mendasari.
Selanjutnya teknik pengukuran berarti cara mengumpulkan
data yang bersifat kuantitatif untuk mengetahui tingkat atau
derajat aspek tertentu dibandingkan dengan norma tertentu
sebagai satuan ukuran yang relevan (Nawawi, 2015:101).
Terakhir teknik dokumentasi, menurut Sugiyono (2018:476),
studi dokumentasi merupakan suatu cara yang digunakan
untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku,
arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa
laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian.

Untuk alat pengumpulan datanya sendiri peneliti
menggunakan pedoman observasi, pendoman wawancara,
dan tes. Pedoman observasi ini digunakan sebagai acuan
peneliti untuk melakukan pengamatan terkait situasi didaktis
dalam proses pembelajaran yang berlangsung. Pedoman
wawancara yang digunakan merupakan instrumen bagi
peneliti untuk melakukan wawancara bersama subjek
penelitian. Wawancara yang dilakukan adalah wawancara
semi struktur. dimana wawancara semi struktur ini
merupakan wawancara yang dilakukan dengan terlebih
dahulu si peneliti menanyakan pertanyaan yang sudah
terstruktur sehingga satu persatu diperdalam mengorek
keterangan lebih lanjut secara mendalam tentang topik
penelitian yang ingin dikajinya (Arikunto 2010:270).
Terakhir tes, dimana tes ini berbentuk tes tertulis dengan
soal berupa soal essay yang berguna untuk melihat sejauh
mana siswa memahami materi yang sudah dijelaskan.
Sebelum soal tes digunakan dalam penelitian, peneliti
melakukan validasi isi dan validasi empirik yang meliputi
validitas butir soal, daya pembeda, tingkat kesukaran, dan
reliabilitas agar soal tes yang digunakan layak untuk
digunakan pada saat penelitian.
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Selanjutnya untuk teknik analisis datanya mengunakan
model interaktif (interactive model). Berikut merupakan
tahap model interaktif.

Data
display

Data
collection

Conclusions:
drawing/veifiying

Data
reduction

(Sugiyono, 2014: 338)
Gambar 2. Langkah-langkah Model Interaktif (Interactive Model)

Data collection (pengumpulan data) merupakan tahap
awal yang harus dilakukan oleh peneliti. Selanjutnya
dilanjutkan pada tahap data reduction (reduksi data) yang
berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu (Sugiyono, 2014 : 338). Setelah
dilakukan reduksi data tahap selanjutnya adalah display data
(penyajian data), pada tahap ini data dapat disajikan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, table,
atau flowchart dan sejenisnya. Tahap terakhir adalah
conclusions:  drawing/veifiying (penarikan kesimpulan),
ditahap ini peneliti mengambil kesimpulan dari data hasil
penelitian yang sudah dilakukan dan dianalisi.

Sedangkan untuk teknik keabsahan datanya sendiri
peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber data.
Menurut Sugiyono (2010:330) triangulasi sumber data
berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-
beda dengan teknik yang sama. Dalam hal ini peneliti
membandingkan hasil wawancara siswa dengan hasil
wawancara guru, ataupun hasil wawancara siswa dengan
hasil wawancara wali kelas, atau bias juga hasil wawancara
guru dengan hasil wawancara wali kelas yang menjadi
sumber data.

111.HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap ini peneliti melakukan observasi
pembelajaran kubus dan balok, peneliti mengamati kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru bidang studi
matematika di SMP N 1 Sungai Raya, dengan durasi belajar
hanya 30 menit karena pembelajaran tatap muka masih
mengikuti anjuran pemerintah dampak dari pandemi covid-
19 peneliti turut merasakan apa yang guru khawatirkan
ketika penyampaian materi waktu selalu kurang untuk guru
memastikan bahwa siswa menerima banyak contoh
penyelesaian soal pada materi tersebut dan tidak banyak
waktu untuk meninjau kembali pengetahuan yang telah
siswa dapatkan dari pembelajaran tersebut dimana pada saat
situasi  sebelum pandemi seharusnya siswa belajar
matematika 225 menit dalam satu minggu (45 menit x 5
pertemuan) dipangkas menjadi 60 menit dalam satu minggu
dimana 1 jam pelajaran hanya menjadi 30 menit dan




Jurnal Peadidikan Matematika Indonesia

diadakan hanya dua kali pertemuan dalam satu minggu. Dan
kesulitan lain yang dihadapi guru ialah dimana guru harus
mengejar materi jadi guru tidak bisa menyampaikan dan
menjelaskan materi secara detail.

A. Situasi Aksi

Pada situasi aksi ini peran guru memberikan informasi
dan sebuah permasalahan kepada siswa. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara yang dilakukan, peneliti
menemukan 3 poin dari situasi aksi terhadap guru.

1. Guru tersebut memulai pembelajaran dengan tidak
menyajikan masalah terlebih dahulu, namun
langsung memberikan penjelasan.

2. Guru tersebut menganggap setiap apa yang di
sampaikan kepada siswa bisa dipahami oleh semua
siswa, terlihat pada saat peneliti melakukan
observasi ketika guru memberikan soal yang sama
dengan contoh soal sebelumnya namun hanya
berbeda angkanya saja siswa terlihat takut untuk
maju, dan menunjukkan sifat tidak bersemangat
dalam belajar.

3. Siswa diberikan masalah tanpa mendapatkan
penjelasan materi secara detail.

Dari ke-3 poin tersebut terlihat ketika diawal pelajaran
pada situasi aksi ini guru seharusnya memberikan sebuah
permasalahan namun yang terjadi tidak adanya
permasalahan yang diberikan guru kepada siswa. Hal ini
mungkin dikarenakan terlalu sedikitnya alokasi waktu yang
ada sehingga guru memulai pelajaran langsung kepada inti
penjelasan. Selanjutnya ketika guru memberikan contoh soal
informasi terkait materi yang diajarkan, siswa merasa takut
untuk maju mengerjakan contoh soal tersebut, hal ini
dikarenakan penjelasan yang diberikan guru tidak bisa
dengan cepat siswa pahami, sehingga mengakibatkan siswa
tidak percarya diri dan tidak bersemangat dalam belajar.
Begitu pula dengan permasalahan yang diberikan kepada
siswa, guru memberikan informasi maupun penjelasan
terkait permasalahan yang diberikan kurang detail yang
mengakibatkan siswa tidak memahami permasalahan yang
diberikan oleh guru.

Dalam pemaparan situasi aksi yang sudah peneliti
jelaskan, pada situasi aksi ini tidak adanya feedback yang
terjadi antara situasi dalam pembelajaran dengan siswa itu
sendiri yang mengakibatkan siswa tidak bisa memahami
materi yang diberikan.

feedback

action

information

Gambar 3. Situasi Pada Tahap Aksi

Dari gambar 3 menjelaskan situasi yang harus terjadi
pada situasi aksi, namun yang peneliti temukan tidak sesuai
dengan situasi tersebut, yang dimana pembelajaran lebih
berfokus kepada guru saja dan kurangnya aksi dari siswa
atau tidak adanya feedback oleh siswa
B. Situasi formulasi

Pada situasi ini guru manjadi fasilitator dalam
membantu siswa memecahkan masalah yang dihadapi.

situation student
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, peneliti
menemukan bahwa siswa tidak dapat menyelesaikan
permasalahan yang diberikan dengan caranya sendiri,
terlihat ketika tidak adanya siswa yang berani maju untuk
mengerjakan soal yang diberikan guru. Selain itu ada
beberapa siswa yang mencoba bertanya kepada teman-
temannya dan masih mencari jawabannya dibuku. Namun
ketika guru kembali menjelaskan dari contoh soal yang
diberikan dengan cara mengerjakan bersama-sama siswa
merasa kebingungan untuk memulai pengerjaannya. Hal itu
dikarenakan siswa tidak tahu cara penerapan konsep dari
kubus dan balok tersebut. Sehingga pada situasi ini siswa
tidak dapat menemukan penyelesainnya dengan cara
maupun dengan strateginya sendiri.
feedback

W s

situation ———| student at her desk

feedback action

student at
chalkboard

Gambar 4. Situasi Pada Tahapan Formulasi

Gambar 4 merupakan situasi formulasi yang harus
terjadi, namun peneliti tidak menemukan hal seperti itu
terjadi. Situasi formulasi yaitu memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menciptakan model sendiri, secara
implisit untuk mengungkapkan strategi dengan kata-kata
yang dapat dipahami oleh siswa lain, membahas, dan
beragumen yang membuat siswa lain  menerima
penjelasannya. Komunikasi dua arah antar siswa membawa
mereka ke suatu strategi (Manno, 2006:25).

Pada  situasi formulasi, siswa  seharusnya
mengembangkan strateginya sendiri dari informasi yang
diberikan oleh guru untuk menemukan solusi terkait
permasalahan yang diberikan guru. Siswa mulai membuat
keputusan untuk menemukan solusi dari permasalahan yang
diberikan guru. Siswa mulai membuat keputusan untuk
menemukan bagaimana proses penyelesaian dan strategi
yang dipakai untuk memecahkan masalah. Interaksi antara
murid dan lingkungannya (siswa lain, konteks masalah,
guru) berguna untuk membuat beberapa strategi pertama
yang disebut “diaclectif of action’. Tapi pada kenyataannya
hal tersebut tidak terjadi sesuia dengan pemaparan yang
peneliti jelaskan.

C. Situasi validasi

Pada situasi ini guru menuntun siswa pada situasi
didaktis melalui suatu proses untuk memastikan bahwa
mereka menggunakan cara maupun strategi yang tepat. Pada
bagian ini, guru dapat mempengaruhi siswa, karena siswa
memerlukan penyelesaian masalah yang benar tentang
penjelasan teori atau arti lain dari strategi yang telah mereka
gunakan dalam menyelesaikan masalah tersebut (Manno,
2006:25). Dikarenakan alokasi waktu yang cukup singkat
sehingga mengakibatkan tidak adanya situasi validasi yang
dilakukan guru kepada siswa untuk memastikan apakah cara
maupun strategi yang digunakan siswa tepat dalam
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penyelesaian soal yang diberikan oleh guru. Hal ini dapat
dilihat dimana guru langsung menyampaikan kepada siswa

pik » Pangmng Ssi 2 B80em

cara penyelesaian soalnya yang benar. Kembali lagi pada I / -
situasi validasi ini situasi didaksis terganggu oleh kurangnya B S AT AT . SRR T
alokasi waktu belajar. . L BE.. Siw L.
D. Situasi Institusionalisasi - =
Instutisionalisasi pada dasarnya adalah proses yang B _j,ff’/g 2
memungkinkan siswa mengubah pengetahuan mereka ol —
sebelumnya menjadi pengetahuan baru melalui penguatan Jawaban siswa 2.b
oleh guru yang memberi mereka nilai kebenaran dan (b) Soal Dari Peneliti
memungkinkan untuk menggunakan pengetahuan baru yang Gambar 5. Hasil Jawaban Siswa
diperoleh untuk memecahkan masalah. Dari gambar 5(a) terlihat siswa mampu menjawab
Terlihat pada saat situasi formulasi siswa tidak mampu dengan benar, karena soal yang diberikan oleh guru sama
mengembangkan pengetahuannya sendiri untuk persis dengan contoh soal yang diberikan kepada siswa.
menyelesaikan suatu masalah, namun setelah guru Sedangkan gambar 5(b) jawaban siswa masih kurang tepat,
menyampaikan cara penyelesaian soal kepada siswa, siswa dikarenakan pada proses pembelajaran siswa tidak diberikan
bisa memahami sehingga siswa memiliki pengetahuan baru contoh soal seperti gambar 5(b), meskipun pada penerapan
dalam memecahkan masalah yang guru berikan. Pada situasi rumusnya siswa sudah benar namun siswa tidak terlalu
ini, seorang guru sangat dituntut berkompeten dalam mencerna soal dengan baik, sehingga mengakibatkan
menjelaskan konsep yang benar. jawaban siswa kurang tepat. Dalam hal ini terlihat jelas
Dari pemaparan situasi yang sudah dijelaskan, peneliti siswa tidak mampu menyelesaikan masalah dengan caranya
menyimpulkan bahwa proses pembelajaran materi kubus sendiri, siswa hanya berpatokan dengan penjelasan dari guru
dan balok untuk situasi didaktisnya tidak terlaksana dengan saja. Setelah dilakukan wawancara mengenai masalah yang
baik berdasarkan TDS, sehingga mengakibatkan terjadinya dihadapi siswa, peneliti menyimpulkan bahwa siswa
hambatan belajar bagi siswa itu sendiri, terlihat dari siswa memiliki keterbatasan dalam pemahaman. Berikut sebagian
yang kurang memahami materi kubus dan balok. kecil dari wawancara siswa ataupun pernyataan siswa.
Untuk meninjau lebih jauh mengenai hambatan belajar P : “Apakah kamu merasa kesulitan menyelesaikan soal
siswa, peneliti ingin membandingkan contoh soal yang yang saya berikan ?”
diberikan guru dan contoh soal tes yang diberikan peneliti S : “lya kak, soalnya beda sama yang dijelaskan guru
kepada siswa. Berikut hasil jawaban siswa: kemarin, kalau mencari volumenya saya sudah paham
kak.”
D/Z@é';,u, I,UL)W A o F = Dari pernyataan tersebut peneliti merasa siswa memiliki
Pan %rm‘uk g ani ik FG[HL‘ ’g;’" “”;I ar_ hambatan belajar epistemological obstacle. Menurut Suryadi
b s L L Vohmcgy«z (2019:7), epistemological obstacle berkaitan dengan
v - (8§ XT)x g keterbatc_asap pemahaman seseorang tentang sesuatu yang
- §=5‘pi‘ s han){a dikaitkan dengan konteks tertentu sesuai pengalaman
e vl R - _ belajarnya. . N
—_‘L_""M‘LF'?— cm Faktor-faktor penyebab hambatan belajar yang peneliti
) (a) Soal Dari Guru temukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
Y6 ] 1. Alur belajar yang tidak menyediakan masalah terlebih
ST Febuk ba rondi km\xW dahulu untuk membangun cara berpikir siswa sehingga
PR d‘““"" panag Sisi_bagian proses belajar tidak berkesinambungan dan tidak sesuai
k 3 go G Wa 1 dengan siklus belajar Model Triadic.
ms\ fy_bogon_Toman Q‘E_LT 2. Pada hambatan belajar didactical obstacle situasi
berapa Uter Volume ai”™ di Jalam ba et :
" karsebut t, LU didaktis tidak terlaksana dengan baik yang
Tikea \u,‘- . panjora - Bem  —— dikembangkan oleh Brousseau yaitu situasi aksi, situasi
SR = formulasi, situasi validasi, dan situasi institusionalisasi.
__%%&%7__ N Karena pada saat alur belajar tidak adanya feedback
£ 5{; ofo*’ S - yang terjadi pada situasi aksi, terus juga pada situasi
_— o formulasi siswa tidak dapat menyelesaikan dengan cara
Jawaban siswa 1.b maupun strateginya sendiri oleh karena itu maka tidak

adanya proses validasi yang dilakukan guru untuk
mengarahkan siswa pada argumen yang benar. Tetapi
siswa langsung mendapatkan bagaimana cara
penyelesaian masalah yang benar tanpa adanya
dorongan untuk siswa memahami bagaimana cara
penyelesaian yang tepat dan apa saja kesalahan siswa
sebelumnya.
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3. Dikarenakan alur belajar yang tidak memenuhi 4 situasi
didaktis menyebabkan pengetahuan siswa tidak
berkembang, siswa tidak diberikan masalah terlebih
dahulu membuat siswa tidak dituntun untuk berpikir
(menginterpretasi, menyimpulkan, menduga, menyusun,
membuktikan, menjelaskan, memprediksi, mencari, dan
memecahkan masalah) bagaimana langkah dalam
penyelesaian sebuah masalah, oleh karena itu ketika
siswa difasilitasi untuk menggunakan caranya sendiri
dalam penyelesaian masalah ditemukan fakta bahwa
siswa hanya akan menunggu untuk dijelaskan oleh guru.
Hal tersebut akan menjadi penyebab dimana
pengetahuan siswa tidak dapat berkembang lebih dari
apa yang siswa tersebut dapatkan dari gurunya.

4. Siswa juga mengalami  mengalami  hambatan
epistemological obstacle yang berkaitan dengan
keterbatasan pemahaman seseorang tentang sesuatu
yang hanya dikaitkan dengan konteks tertentu sesuai
pengalaman belajarnya. Hal ini terlihat dari hasil
jawaban siswa yang menjawab soal tes yang diberikan
peneliti kepada siswa.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan beberapa
kesimpulan dimana siswa tidak menerima materi secara jelas
dan detail karena efek dari pandemi covid-19 yang
mengakibatkan siswa mengalami pengurangan jam belajar
sehingga membuat kurangnya waktu belajar yang diberikan
guru kepada siswa. Pemahaman materi siswa juga
berpatokan pada apa yang dijelaskan oleh guru tanpa
mampu mengembangkan ataupun menemukan cara dan
strategi dalam pemecahan masalah. Pada situasi ditaktis
berdasarkan TDS yang terjadi pada proses pembelajaran
tidak terlaksana dengan baik, karena pada situasi aksi tidak
adanya feedback antara proses pembelajaran dengan siswa
yang terjadi, selanjutnya pada situasi formula siswa tidak
mampu untuk menemukan cara ataupun strategi yang tepat.
Selain itu tidak adanya situasi validasi yang dilakukan oleh
guru dan situasi instutisionalisasi juga cenderung kepada
guru yang harus menjelaskan berkali-kali kepada siswa
barulah siswa mulai paham. Selain hambatan didactical
obstacle yang menjadi hambatan siswa peneliti juga
menemukan  hambatan  belajar yang lain, yaitu
epistemological obstacle yang lebih kearah pemahaman
siswa.
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